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Heru Kurniawan 


Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


(1). 


Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) 
huruf i untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan atau pidana 
denda paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 


. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin 


pencipta atau pemegang hak cipta melakukan pelanggaran hak 
ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat 
(1) huruf c, huruf d, huruf f, dan atau huruf h, untuk penggunaan 
secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin 


pencipta atau pemegang hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat 
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan atau huruf g, untuk penggunaan 
secra komesial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
4 (empat) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
1.000.000.000.00 (satu miliar rupiah). 


. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 


pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000.00 
(empat miliar rupiah). 
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PERSEMBAHAN 


Kami, Keluarga di Rumah Kreatif Wadas Kelir 


Kami persembahkan buku ini untuk Anak-anakku di 
Rumah Kreatif Wadas Kelir: 


Aisah, Indah, Ferisa, Wiwi, Anisa, Latif, Nanda, Rahmah, 


Gibran, Odi, Putra, Dwi, Galuh, Pipit, Ayat, Mughni, Bayu, 
Anam, Mafi, Sri, Andini, Anggit, Nabila, Shinta, Okta, 
Lusiana, Amin, Khrisna, Yuditira, Ratih, Umi, Silvi, Agnes, 
Trias, Khot, Akmal, dan Igbal 


Yang Kami tulis di buku ini tentang kalian. Kalian Guru-guru 
terbaik kami. Sesungguhnya, Kalianlah yang mengajari kami 
kebaikan, kebijaksanaan, kemuliaan, keilmuan, kesabaran, dan hal- 
hal yang tidak terungkapkan. 


Kami ingin terus belajar pada kalian. Kalianlah filosof jujur 
kehidupan ini. Kami akan terus ceritakan rahasia: kemuliaan hati 
yang selalu kalian berikan pada kami. 


Maka, jika tampaknya kami mengajari ilmu pada kalian. Namun, 
sesungguhnya, kamilah yang sedang belajar ilmu pada kalian. 


Buku ini adalah cara kami menghormati kalian, Anak-anak Terbaik 
Bangsa terbaik di Rumah Kreatif Wadas Kelir. 
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PENGANTAR 


Wa cerita kami. Cerita tentang kehebatan anak-anak. Anak-anak 


yang sedang belajar bersama kami di Rumah Kreatif Wadas Kelir. 
Rumah Kreatif yang sudah kami dirikan empat tahun lalu. Rumah 
tempat anak-anak belajar dan bermain mengembangkan kreativitas: 
menulis, menari, musik, teater, bahasa, matematika, dan masih 
banyak lagi. Di rumah inilah kami berproses, membangun keluarga 
dengan anak-anak pedesaan yang sekarang jumlahnya mencapai 
empat puluh anak, mulai dari yang belum sekolah, sampai yang 
sudah sekolah menengah. 


Kreativitas tanpa batas, sehingga kami menerapkan konsep 
konsep tanpa kelas. Tanpa kelas bagi anak-anak, semua boleh 
gabung. Tanpa kelas ruangan, kami belajar di manapun. Di halaman 
rumah, dijalanan, di sawah, dan di tepi sungai. Ini kelas belajar kami 
yang tanpa batas. 


Kami berteriak bersama. Bersenang-senang bersama. Bersedih 
bersama dalam permainan-permainan yang kami desain berbasis 
kecerdasan untuk pengembangan kreativitas. Hasilnya di luar 
dugaan kami, anak-anak yang ikut terus bertambah. Sekarang 
sudah mencapai empat puluh. Semua karena kami tidak sedang 
membangun sekolah, kami sedang membangun keluarga. Keluarga 
penuh harmoni bagi anak-anak yang mau belajar dan bermain. 


Selama empat tahun kami mengelola ini semua berdasarkan pada 
itikad dan doa. Kami tidak memungut biaya sepeser pun pada anak- 
anak. Kami bekerja mengajar karena cinta pada anak-anak. Dasarnya 
adalah mereka anak-anak kami. Dan kami akan terus berproses 
untuk kreativitas tanpa batas anak-anak. Memberikan yang terbaik 
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bagi anak-anak. Sebab mereka akan tumbuh dan besar di keluarga 


yang kami dirikan ini. 


Dari itikad inilah kami menulis buku ini. Buku catatan-catatan 
mengharukan yang menginspirasi dari anak-anak kami. Ini catatan 
pelajaran kami atas kebaikan dan kebijaksanaan dari anak-anak. 
karena kami mencatat, maka anak-anak bagi kami adalah guru kami. 
Anak-anak banyak mengajarkan pada kami tentang: 


Yang tanpa batas. Itulah barangkali yang mendasari Kohlberg 
menyebut anak sebagai seorang filosof. Cerita-cerita dalam buku ini 
menunjukkan kefilosofan anak-anak ini. 
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Maka, saat kami mengajar anak-anak, kami tidak semata-mata 
menempatkan diri sebagai guru. Kami sering menempatkan diri 
sebagai orang tua dan murid. Anak-anak adalah anak dan guru kami. 


Guru Guru 
intelektual spiritual 


Yang mengajarkan kami banyak hal. Sungguh luar biasa. 
Mendengarkan anak-anak bercerita dalam mengungkapkan 
pikirannya dan perasaannya, sering membuat kami terkagum- 
kagum, menangis sedih, terharu, bangga, dan bahagia. Anak-anak 
itu sangat istimewa. 


Atas kesadaran ini, kami, kami relawan Rumah Kreatif Wadas Kelir 
kemudian menggali kebaikan dan kebijaksanaan dari anak-anak 
melalui cerita dari peristiwa-peristiwa yang mengesankan dari anak- 
anak. Di antaranya, betapa merindingnya kami saat mengajarkan 
bermain menulis puisi dengan tema Ibu. 


Kemudian ada seorang anak yang berani maju duluan. Dia 
membacakan puisi yang berjudul “Seribu Tetes Air Mata untuk Ibu". 
Puisi yang sangat indah, dan mekjubkan. Tapi, belum sempat ia 
selesai membacakan puisinya, seorang anak menyeletuk: 


“Hai, apa kamu tahu ibumu?" 


Kami langsung kaget. Tapi, anak itu terus membaca sampai 
selesai. Semua temannya bertepuk tangan senang. Tapi, saat buku 
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ditutup, kami semua melihat matanya berkaca-kaca. Kami semua 
diam. Mencoba merasakan kesedihannya. Anak sekecil itu harus 
ditinggal ibunya sejak dilaharkan sampai sekarang karena persoalan 
ekonomi. 


Ini pelajaran yang luar biasa bagi kami. Kami pun 
menuliskan peristiwa itu. Peristiwa yang membuat 
kami belajar tentang sebuah luka dan derita yang 


harus dikubur demi masa depan yang baik. Dari 
sinilah buku-buku ini ditulis. 


Di sisi lain kami juga menuliskan peristiwa-peristiwa pendidikan 
untuk anak yang mengesankan. Yang bisa ditiru, yang, semoga bisa 
menginspirasi para pembaca. Dari sinilah kisah buku ini akan dimulai. 


Selamat membaca 
Semoga mendapatkan hal istimewa 


Dari anak-anak yang layak kita jadikan sebagai guru yang 
sebenarnya guru. Terima kasih buat-anak kami. Kalian adalah guru 
kami. Guru relawan Rumah Kreatif Wadas Kelir. 


Terima Kasih 
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amanya Juli Isiswa kelas 5 SDJ dalam setiap belajar yang 
IN Jaa ajarkan (menulis kreatifl selalu aktif: bikin kegaduhan, 
menceletuk, bermain, dan menari Isaya tidak pernah memarahinyal 
menikmati semuanya. 


Sudah berkali-kali mengirmkan puisi, cerita, dan lukisannya ke 
media massa, tetapi belum pernah dimuat. Padahal, teman-teman 
lainnya, sudah dimuat. Hampir putus asa. Selalu kecewa dan sedih 
saat teman-temannya mendapat honor (yang rata-rata nominalnya 
30 — 200 ribua-anl. 


“Pak, kapan karyaku dimuat?" tanyanya setiap saya mengajaknya 
belajar 
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“Pasti Bisa!” saya memberi semangat. (Saya mengatakan dengan 
tulus dan penuh motivasi). 


Harapan menyala lagi padanya. Tapi, berhari-hari. Belum juga 
dimuat. Raut kecewa muncul lagi. Dan mulai tampak, isi tulisan tidak 
bagus. Jumlah tulisannya menyusut. 


Saya terus meyakinkannya. Sampai, suatu pagi, saya melihat 
media massa lokal memuat tiga puisinya. Saya senang, saya berkata 
dalam hati: inilah saatnya mengubah dia. Saat dalam belajar bersama, 
sebelum ke materi, saya memanggil namanya, Juli Saputra!" 


Dia maju di hadapan teman-temannya. Saya katakan, “Hebat! tiga 
puisimu dimuat. Puisi yang sangat bagus!" Saya membacakannya. 
Ekspresi dia berkedip penuh kebanggaan, apalagi saat anak-anak 
lain bertepuk tangan bangga bercampur iri. 


“Ini honornya,' saya menyerahkan. 


Dia tidak bisa berkata-kata. Saya merasakan energi positif 
mengalir ke dirinya. Kepercayaan dirinya kembali bangkit... 


Inilah momen istimewa yang bisa saya manfaatkan untuk 
kembangkan energi kreatif-positifnya pada dia sebagai anak. 


Hasilnya, esok harinya dia langsung menemui saya. Membawa 
berlembar-lembar puisi yang ditulisnya. Dan sangat bagus. Saya 
bangga membacanya. Saya katakan padanya, “Ini karya sendiri?" 
Dia mengangguk pasti seraya berkata, “Saya menulisnya dalam 
semalam." 


Saya sentuh kepalanya, dan berkata, “Jika Puisimu seperti Ini. 
Suatu saat Kompas pasti akan memuatnya:' Anak-anak punya mimpi 
ingin puisi dan ceritanya dimuat di Kompas. Saya lihat dia tersenyum 
senang. 


Dia berkata setelah mencium telapak tangan saya dan pergi, 
“Besok saya akan menulis yang bagus lagi!" 
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Sejak saat itu, dia begitu antusias menulis. Saya senang, bisa 
menaklukan dan memberi energi positif padanya. Inilah kekuatan 
anak-anak, dalam keadaan gembira: daya kreatifnya bisa berlipat- 


lipat. 


Di sinilah, saya sebagai 
orang tua belajarpadanya. 
Arti kebanggaan bagi 
anak itu sederhana, 

tapi yang sederhana 
mampu membuat hidup 
anak-anak tambah 
kreatif. Di sinilah saya 
melihat peran orang 

tua diperlukan untuk 
membuat anak-anak 
bangga dengan dirinya 
sendin. 


SN 


. — 
/ Xx 
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5 pertama kali tinggal di rumah baru (sekarang jadi tempat 
bermain anak-anak) saya berjalan-jalan mencari anak-anak yang 
mau diajak belajar di rumah saya. 


Sampailah saya di pinggir sungai. Saya melihat kerumunan anak- 
anak sedang ramai berteriak-teriak. Saya mendekati dan mencoba 
bergabung dengannya. 


Awalnya, anak-anak malu. Tapi, saya tunjukkan wajah seramah 
dan sebaik mungkin. Alhamdulilah, mereka memahami. Saya diberi 
kesempatan, menyaksikan permainan yang sungguh luar biasa. 


Seorang anak sedang berada di tengah barisan. Duduk 
menghadap gundukan tanah liat yang sudah dibentuk menyerupai 
kue ulang tahun dengan ujung berbentuk angka 10 tahun. Anak itu 
tampak senang sekali. Ia duduk di tumpukan daun-daun katu yang 
berlimpah. 
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Sayup-sayup anak-anak lain yang berdiri berjalan mengelilingi 
anak itu dengan menyanyikan lagu: Selamat Ulang Tahun. 


Saya tersentak kaget. Saya paham mereka sedang merayakan 
pesta ulang tahun. “Potong kuenya..." teriak salah satu anak. 


Anak yang berulang tahun pun memotongnya dengan telapak 
tangannya. Dilihat teman-temannya yang berbaris mengelilinginya. 
Segera ia melemparkan potongan kue tanah liatnya. Plakkkk! 
mengenai anak itu. Serentak semua anak berteriak “kena!” barisan 
bubar. Yang berulang tahun terus melempari teman-temannya 
dengan kue tanah liat itu. 


Semua anak berteriak gembira. Setelah acara lempar selesai. 
Anak-anak kembali berkumpul. Mereka kemudian beramai-ramai 
menaburkan daun-daun katu di udara seperti hujan daun katu. 
Mereka sangat senang. 


Saya meneteskan air mata merasakan kegembiraan mereka. 
Gembira dan bahagia bagi anak-anak itu sangat sederhana! 


Anak-anak kemudian berlari meninggalkan saya, dan mencebur- 
kan dirinya di sungai. Mereka mandi bersama. 


IA SUNGGUH INDAH 


Saat itulah saya yakin: 
saya pasti bisa mengajak mereka bermain di 
rumah saya. Mereka adalah anak-anak saya. 


Sebabnya: saya sudah sedikit tahu kebutuhan 
anak-anak di desa yang baru saya tempati. Desa 
yang sesungguhnya desa. 


Saat itulah saya yakin: rumah kreatif saya akan ramai 
dengan anak-anak. 
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BU, 
KAU SEGALANYA BUATKU! 


“ 


aaf, Fredi bukan nama sebenarnya dari anak yang akan 
Ma. ceritakan ini. Saya membimbing anak-anak untuk bisa 
menulis puisi dengan teknik demonstrasi. Kegiatan bermain kali ini 
mengambil tema Ibu. Saya membacakan puisi spontan tentang Ibu. 
Anak-anak menyimak dengan baik. 


Usai membaca saya bertanya, “Apa kalian bisa menulis puisi 
tentang ibu yang seperti saya bacakan?” 


Semua anak menjawab, “Bisa!” 


Saya senang. Mereka bisa memahami pola dan isi puisi yang 
sudah saya bacakan. 


Dengan gayanya masing-masing. Anak-anak berpencar untuk 
konsentrasi menulis. Ada yang sambil teriak-teriak, menari, 
menyendiri, bergurau. Saya biarkan karena memang begitu gaya 
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anak-anak menulis. Saya sebagai guru dan orang tua mereka harus 
paham dengan hal ini. Mereka adalah anak-anak yang selalu belajar 
sambil bermain. 


“Sudah!” saya memberi peringatan. “Sudah!"jawab sebagian anak. 
Saya langsung memberi motivasi: siapa yang mau membacakan 
puisi karyanya sendiri dapat bintang! 


Anak-anak berebutan unjuk kebolehan. Dan saya senang. Satu 
per satu mereka maju. Sampai giliran Fredi. Dia maju membacakan 
puisi tentang kasih sayang ibunya berjudul “Sejuta Air Mata untuk 
Ibu" dengan sangat mengesankan. 


Diakhir pembacaannya, tiba-tiba ada temannya yang menyeletuk, 
“Apa koen ngerti ibumu?" 


“Apa kamu tahu ibumu...?” 


Fredi tampak bingung. Spontan matanya hendak berkaca-kaca. 
Saya langsung menengahinya. Saya alihkan momen ini. Saya berkata, 
“Sudah! Puisi Fredi sangat bagus dan hebat. Puisi yang seperti ini bisa 
dimuat. Tepuk tangan!" 


Fredi bergabung dengan teman-temannya. Tapi, sebelum duduk 
dia menatap saya dalam diam. Saya lihat kemudian matanya berkaca- 
kaca. Ia hendak menangis. Saya memberinya tanda dari tatapan mata 
saya: Kamu pasti kuat, Fredi! 


Saya senang karena puisi itu kemudian dimuat di media massa 
nasional. 


Usai bermain menulis puisi. Saya dekati Fredi. Saya ajak bicara. 
Dia pun bercerita dengan bahasa anak-anaknya. 


“Ibu saya pergi sejak saya masih kecil pak. Tidak tahu kemana. 
Tapi, kata mbah saya ke jakarta cari kerja. Tapi sampai sekarang 
belum juga pulang, ungkapnya. 
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Fredi kemudian menundukkan kepala. Ketika tengadah ia sudah 
menangis. Kata-katanya menyiratkan kesedihan yang akut. Hati saya 
menangis. Saya memeluknya erat. 


Fredi berkata pelan dalam pelukan saya, “Saya juga tidak tahu 
seperti apa ibu saya sekarang. Saya tinggal dengan bapak dan kakek- 
nenek di rumah: 


Saya langsung menatap dan mengusap kepalanya dan bilang, 
“Tapi Fredi harus tetap sayang sama Ibu. Saya yakin suatu saat Fredi 
akan bertemu Ibu. Dan saat itu Fredi sudah jadi orang hebat. Sudah 
jadi penari terkenal." 


Karena cita-citanya ingin menjadi penari. 
Senyum mengembang darinya. Saya ikut bahagia. 


“Terima kasih, Pak!” katanya seraya mencium tangan saya dan 
pulang. 


Saya langsung mempunyai keyakinan: saya harus bekerja lebih 
keras untuk anak-anak yang telah jadi bagian keluargaku. Saya ingin 
mereka anak-anak yang punya masa depan yang lebih baik. Bisa 
meraih cita-cita yang mereka mimpikan. Bisa sekolah sampai tinggi. 


Sungguh saya jadi memahami bahwa anak adalah 
guru istimewa yang hatinya seperti baja. Kuat 


menahan penderitaan yang begitu perih. Yang jika 


orang dewasa mengalami seperti yang dialami anak- 
anak, bisa jadi orang dewasa itu tidak akan kuat dan 
mampu untuk bertahan. 
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ertama kali mengajar anak-anak: persoalan pertama yang saya 
hadapi adalah: Bagaimana caranya anak-anak berani? 


Sebabnya: 

kenyataan yang saya dapati, anak-anak sangat malu saat: 
(11 disuruh maju memperkenalkan diri tidak mau: 

(21 menjawab pertanyaan tidak mau: dan 


(31 bertanya tak ada yang mau. Ini harus diatasi: kata hati saya. 
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